ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul :”Analisis Trend Atas Kontribusi Laba Dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Pada BUMD PD Pasar Kota
Kupang)”

Kemandirian daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi
fiskal menjadi isu yang dihadapi oleh setiap Pemerintahan Daerah, karena
kebutuhan daerah (fiscal need) yang tidak seimbang dengan kapisitas fiskal (fiscal
capacity) akan menimbulkan kesenjangan fiskal (fiscal gap). Pemerintah Daerah
dituntut harus dapat meningkatkan PAD tanpa harus melanggar norma-norma
dengan cara mengoptimalisasi potensi yang ada.

Pemerintah Daerah harus berusaha melakukan pengelolaan penerimaan
daerah secara cermat, tepat dan hati-hati. Pemerintah Daerah harus menjamin
bahwa semua potensi penerimaan telah terkumpul dan dicatat ke dalam sistem
akuntansi pemerintahan daerah. Aspek utama dalam manajemen penerimaan
daerah yang perlu mendapat perhatiaan serius adalah pengelolaan Pendapatan Asli
Daerah (PAD).

PAD harus menjadi bagian sumber keuangan terbesar bagi pelaksanaan
otonomi daerah. Hal ini menunjukkan bahwa PAD merupakan tolak ukur
terpenting bagi kemampuan daerah dalam menyelenggarakan dan mewujudkan
otonomi daerah, sehingga PAD mencerminkan kemandirian suatu daerah. Untuk
menciptakan penerimaan PAD melalui hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan tersebut, dilakukan antara lain melalui pendirian Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) di berbagai provinsi.

Dengan adanya BUMD diyakini mampu memberikan dampak dan manfaat
yang sangat besar untuk perkembangan perekonomian bagi masyarakat didaerah.
Tujuan utama dibentuknya BUMD adalah guna membantu melaksanakan
pembangunan daerah, dan mendorong kegiatan ekonomi daerah, menciptakan
kesempatan kerja, menyediakan jasa pelayanan sosial dan memberikan kontribusi
terhadap PAD.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi kontribusi laba BUMD dalam Meningkatkan Pendapatan Asli



Daerah Kota Kupang menggunakan analisis trend. Secara terperinci yang menjadi
persoalan penelitian adalah bagaimana potensi kontribusi laba BUMD dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Kupang menggunakan analisis trend.

Kontribusi ialah suatu bentuk sumbangan berupa material (uang) yang
dapat berupa sokongan atau sumbangan. Kontribusi keuntungan BUMD adalah
sesuatu yang diberikan oleh BUMD baik dalam bentuk sumbangan atau dana
untuk meningkatkan pendapatan asli daerah yang berguna untuk membantu
mendorong pembangunan daerah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh daerah
yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah
untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah
sebagai perwujudan desentralisasi.

Populasi pada penelitian ini adalah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
Pemerintah Daerah Pasar Kota Kupang. Sampel pada penelitian ini adalah
Laporan Realisasi Anggaran Penerimaan laba BUMD Pemerintah Daerah Pasar
Kota Kupang dan Laporan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Kupang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi berupa Laporan
Realisasi Anggaran Kota Kupang tahun 2019-2022 dan dokumen lainnya yang
memuat informasi mengenai BUMD, sedangkan wawancara dilakukan dengan
kepala bagian keuangan BUMD di Kota Kupang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini data
yang dianalisis adalah Laporan Realisasi Anggaran Penerimaan laba BUMD
Pemerintah Daerah Pasar Kota Kupang dan Laporan Realisasi Pendapatan Asli
Daerah Kota Kupang tahun anggaran 2019-2022. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif pada analisis
pendahuluan dimana analisis deskriptif tersebut digunakan untuk menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada dilapangan. Pada analisis lanjutan data analisis
deskriptif dihitung menggunakan rumus analisis kontribusi dan analisis trend.

Berdasarkan pembahasan hasil analisis diatas peneliti dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

Xi



Retribusi pelayanan pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kupang
tahun 2023-2027 tergolong cukup berkontribusi dengan persentase 2,8%.
kontribusi ini menunjukan keaktifan yang diberikan oleh PD Pasar dalam
menyetorkan laba perusahaan tersebut kepada PAD yang menandakan bahwa
perusahaan tersebut masih produktif dalam pengelolaan kinerjanya meskipun
belum secara maksimal.

Estimasi penerimaan retribusi pelayanan pasar melalui analisis trend untuk
tahun 2023-2027 mengalami peningkatan dari tahun 2022 sebesar Rp 656.344.000
diestimasikan menjadi Rp 902.066.167,8 pada tahun 2023 yang kemudian diikuti
dengan peningkatan kontribusi laba PD Pasar terhadap PAD yang ikut mengalami
peningkatan dari tahun 2022 sebesar Rp 229.720.400 diestimasikan menjadi Rp
315.723.159.

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka saran dari
penulis untuk penelitian selanjutnya adalah membuat peraturan yang mengatur
perencanaan/perumusan potensi dan target pendapatan asli daerah . Pemerintah
daerah harus terus mengoptimalkan penerimaan dari potensi pendapatannya yang
telah ada melalui peningkatan fasilitas bagi para pedagang agar mereka nyaman
saat berjualan. Selain itu, Pemerintah daerah sebaiknya melakukan penyuluhan
atau pemberitahuan tentang pentingnya membayar retribusi daerah seperti
retribusi pelayanan pasar, sehingga diharapkan dengan adanya hal tersebut dapat
meningkatkan kepatuhan membayar retribusi. Selain itu di harapkan pemerintah
daerah untuk bekerja sama dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan
kegiatan perdagangan, pariwisata, perindustrian agar dapat bersama-sama
memikirkan langkah-langkah yang tepat demi memajukan penerimaan pendapatan
asli daerah Kota Kupang.
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